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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan diri
perempuan dengan HIV/AIDS (PDHA) yang berada di Rumah Singgah
Moderamen GBKP. Partisipan dari penelitian ini berjumlah 3 orang perempuan
dengan usia berkisar 24-34 tahun. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif
dengan analisis naratif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan I[ife
history interview untuk memberikan kebebasan kepada setiap partisipan dalam
bercerita. Data disusun sesuai kronologis waktu (awal, tengah, akhir) dan akan
dinarasikan ulang oleh peneliti untuk kemudian dianalisis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ketiga partisipan sudah mampu menerima dirinya sebagai
PDHA dilihat dari sikap positif yang muncul dalam menyikapi tujuan hidup,
peran, relasi serta situasi sosial paska terinfeksi HIV. Terkait dinamika psikologis
yang dimiliki oleh setiap partisipan, ketiga partisipan sama-sama mendapatkan
perlakuan diskriminatif karena terinfeksi HIV, mampu menjalankan tugas
perkembangannya dan memiliki pola pikir yang positif dalam menyikapi
statusnya sebagai PDHA. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa keberadaan
rumah singgah dirasa cukup membantu PDHA dalam menerima dirinya.

Kata Kunci : Penerimaan Diri, Perempuan dengan HIV/AIDS (PDHA), Rumah
Singgah Moderamen GBKP.
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ABSTRACT

This research aim to know how is the self-acceptance of women living with
HIV/AIDS (WLHA) in Rumah Singgah Moderamen GBKP. Participants of this
research were 3 women with the age around 24-34 years old. Qualitative
research with narrative analysis was employed. Data were colllected using life
history interview. Data were arranged chronologically (beginning, middle,
ending) and re-narrated by the researcher to be analyzed. Results showed that the
participants were able to accept themselves as WLHA as seen from their possitive
behaviour towards goals, roles relation also social situation after infected by
HIV. Related to psychological dynamics that the participants have, participants
experienced discrimination, were able to undergo their development task, and had
positive mindset in responding to their status as WLHA. Therefore, it can be
concluded that the existence of Rumah Singgah Moderamen GBKP could help
PDHA to accept themselves.
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